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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Laporan pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) Pusat 2 merupakan laporan 

kegiatan diskusi antara Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) dan UI-CSGAR 

yang diselenggarakan pada tanggal 25 & 26 April 2024 di Oakwood Hotel & 

Apartments TMII Kota Jakarta. Pelaksanaan FGD Pusat 2 yang diselenggarakan oleh 

LPSK dengan UI-CSGAR ini berisi uraian informasi mengenai matriks temuan FGD 

Daerah (Makassar, Padang, Yogyakarta, Surabaya), Laporan Bab 2 & 3 Renstra LPSK 

2025-2029 yang meliputi: Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis, Arah Kebijakan Strategi 

Nasional, Arah Kebijakan dan Strategi LPSK, Kerangka Regulasi dan Kerangka 

Kelembagaan; serta Dimensi Indikator LPSK. Kegiatan FGD ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai situasi terkini LPSK, usulan strategis dalam 

penguatan dan pelaksanaan Renstra LPSK Tahun 2025-2029, serta instrumen/objek 

indeks perlindungan saksi dan korban. Adapun agenda kegiatan pada tanggal 25 & 

26 April 2024, yakni sebagai berikut: 

Jakarta, 25 April 2024 

No Kegiatan Waktu PIC 

1 Registrasi 08.30 – 09.00 Panitia 

2 Pembukaan Sesi 1 09.00 – 09.10 Panitia 

3 
Sambutan dan Arahan 
dari Ketua LPSK 

09.10 – 09.30 LPSK 

4 
Paparan dari Tim UI-
CSGAR 

09.30 – 09.50 UI-CSGAR 

5 Sesi Diskusi Unit Kerja 1 09.50 – 11.50 UI-CSGAR  

6 
Kesimpulan dan Penutup 
Sesi 1 

11.50 – 12.00 UI-CSGAR 

7 Ishoma 12.00 – 13.00 Panitia 
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8 Pembukaan Sesi 2 13.00 – 13.10  

8 
Paparan dari Tim UI-
CSGAR 

13.10 – 13.30 UI-CSGAR 

9 Sesi Diskusi Unit Kerja 2 13.30 – 15.30 UI-CSGAR 

10 
Kesimpulan dan Penutup 
Sesi 2 

15.30 – 15.40 UI-CSGAR 

Jakarta, 26 April 2024 

No Kegiatan Waktu PIC 

1 Registrasi 08.30 – 09.00 Panitia 

2 Pembukaan Sesi 3 09.00 – 09.10 Panitia 

3 
Paparan dari Tim UI-
CSGAR 

09.10 – 09.30 UI-CSGAR 

4 Sesi Diskusi Unit Kerja 3 09.30 – 11.30 UI-CSGAR  

5 
Kesimpulan dan Penutup 
Sesi 3 

11.30 – 11.40 UI-CSGAR 

6 Ishoma 11.40 – 13.00 Panitia 

7 Pembukaan Sesi 4 13.00 – 13.10  

8 
Paparan dari Tim UI-
CSGAR 

13.10 – 13.30 UI-CSGAR 

9 Sesi Diskusi Unit Kerja 4 13.30 – 15.30 UI-CSGAR 

10 
Kesimpulan dan Penutup 
Sesi 4 

15.30 – 15.40 UI-CSGAR 

 

Sebelum melakukan FGD Tim Peneliti UI-CSGAR mempersiapkan bahan yang 

memaparkan matriks temuan FGD Daerah di Makassar, Padang, Yogyakarta, dan 

Surabaya. Hal ini penting untuk melihat tantangan yang dihadapi LPSK dalam 

memberikan pelayanan kepada saksi dan korban. Selain itu, tim peneliti juga 

memaparkan usulan strategis dalam penguatan dan pelaksanaan Renstra LPSK Tahun 
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2025-2029 yang meliputi: Visi LPSK, Misi LPSK, Tujuan, Sasaran Strategis LPSK, Arah 

Kebijakan Strategi Nasional, Arah Kebijakan dan Strategi LPSK, Kerangka Regulasi, dan 

Kerangka Kelembagaan. Hal yang selanjutnya dipersiapkan adalah dimensi dan 

indikator indeks perlindungan saksi dan korban yang akan menjadi instrumen/objek. 

Tim Peneliti juga menyiapkan beberapa pertanyaan pemicu yang akan diajukan 

kepada para Peserta FGD. Pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk mengetahui situasi 

terkini yang dihadapi LPSK dan indikator keberhasilan lembaga tersebut. 
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BAB 2 

PELAKSANAAN FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 

2.1 Ringkasan FGD 

FGD Pusat 2 diselenggarakan oleh Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban 

(LPSK) bersama dengan UI-CSGAR di Oakwood Hotel & Apartments TMII Kota Jakarta 

pada hari Kamis – Jumat, 25 & 26 April 2024. Bahan paparan dalam FGD ini akan 

menjadi pemicu diskusi dengan sistem konfirmatori, pendalaman, atau pemicu isu/ide 

dari para Unit Kerja di LPSK. FGD akan berjalan dengan diskusi yang sifatnya cair dan 

memberikan kesempatan kepada seluruh peserta FGD untuk berbicara. Adapun 

pembicara pada FGD Pusat 2 ini, yaitu Bapak Muhamad Alfie Syarien, S.Sos., MPA. 

Sementara itu, Peserta pada FGD Daerah 4 ini, yaitu: 

1. Pimpinan dan pegawai LPSK 

2. Tim Peneliti UI-CSGAR 

Agenda kegiatan FGD Pusat 2 ini terbagi menjadi 4 sesi (sesuai dengan Unit 

Kerja di LPSK) yang dibagi menjadi 2 hari. Setiap sesi dimulai dengan pemaparan dari 

Tim Peneliti UI-CSGAR yang dipaparkan oleh Bapak Muhamad Alfie Syarien, S.Sos., 

MPA. mengenai “Penyusunan Teknokratik Renstra LPSK 2025-2029 dan Penyusunan 

Indeks Perlindungan Saksi dan Korban”. Setelah sesi pemaparan, dilanjutkan dengan 

sesi diskusi untuk menjawab dan mendiskusikan pertanyaan pemicu yang telah dibuat 

oleh Tim Peneliti UI-CSGAR. Laporan pelaksanaan FGD Pusat 2 ini berisi kegiatan 

pengumpulan data dan informasi untuk merancang Rencana Strategi (Renstra) LPSK 

Tahun 2025-2029 dan Indeks Perlindungan Saksi dan Korban. Beberapa sub bahasan 

yang dibicarakan meliputi situasi terkini LPSK saat ini, usulan strategis dalam 

penguatan dan pelaksanaan Renstra LPSK Tahun 2025-2029, dan dimensi indeks 

perlindungan saksi dan korban.  
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2.2 Hasil FGD 

2.2.1 Paparan oleh Bapak Muhamad Alfie Syarien, S.Sos., MPA. 

 Pada awal pemaparan, Bapak Muhamad Alfie Syarien menjelaskan mengenai 

hasil temuan FGD ke-4 Daerah. Dalam FGD Daerah, ditunjukkan adanya kolaborasi 

yang kurang terbentuk di tingkat daerah. Temuan lain juga menunjukkan adanya 

publisitas LPSK masih rendah di masyarakat. Pada aspek kompetensi, ada beberapa 

kasus yang ditindaklanjuti oleh LPSK, namun banyak pelapor yang tidak mengetahui 

kelanjutan kasus tersebut. Kemudian, pada isu kelembagaan, Bapak Muhamad Alfie 

menjelaskan masih adanya masalah di perwakilan daerah, di mana beberapa pihak 

menilai perwakilan daerah hanya sebagai “layer tambahan” yang mempersulit 

pelaporan. Selanjutnya, terkait dukungan teknis, masih ada masalah dalam komunikasi 

yang diutarakan dalam beberapa FGD Daerah. 

 Selain itu, Bapak Muhamad Alfie Syarien menjelaskan bahwa dalam 

menentukan visi sebuah lembaga perlu melibatkan semua pihak. Pendekatan 

perlindungan juga harus bersifat integratif dan holistik. Pada aspek integratif, fungsi 

perlindungan harus bersifat kolaboratif melalui kerja sama dengan berbagai 

stakeholder; Pada aspek holistik, berarti korban harus mendapatkan pemulihan mulai 

dari proses pelaporan hingga pemulihan. Kemudian, Bapak Muhamad Alfie Syarien 

menjelaskan bahwa agar memasukan LPSK di dalam KUHAP perlu dilakukan penyiapan 

kerangka regulasi. Di dalam aspek kelembagaan, perlu juga dikembangkan model-

model squad dan menambah perwakilan daerah dengan catatan dilakukannya 

transformasi bisnis untuk meningkatkan efektivitas pelayanan di daerah. Hal ini 

berkaitan dengan perlunya disusun Enterprise Architecture (SPBE), yakni layanan dan 

data apa yang dibutuhkan (integrasi data). 

2.2.2 Beberapa Temuan Diskusi Dengan Para Peserta FGD 

Kelembagaan 
• Biro Pelayanan Permohonan: 

Pemberian analisis dan 

Manajemen Risiko 
• Belum ada manajemen risiko di 

LPSK 
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pemberian pendapat 
permasalahan hukum 

• Struktur P4 : Jika memungkinkan, 
hingga Eselon II di Kanwil 

• Fungsi instansi Pembina dalam 
Perpres 

• Dana perlindungan korban: akan 
dipegang unit Eselon II (Biro dana 
bantuan korban), menyatukan 
dari perhitungan, penggalangan, 
pembayaran, dsb 

• LPSK Pusat jadi pusat kajian 
strategik. Yang mengambil data 
daerah, buat laporan 

Resource 
• Kuantitas SDM - kanwil di daerah 
• SDM belum bisa mengelola 

rumah aman, tetapi jika sudah di 
UU LPSK kita mau tidak mau 
harus sudah siap 

• SDM untuk P4 
• Hasil ABK: dari 400 kebutuhan 

200 orang untuk seluruh biro; 
Yogya Medan kelebihan SDM 

• P4: Gedung duluan baru 
kelembagaannya 

• Tenaga perlindungan masih 
terpusat 

Kolaborasi Eksternal 
• MA tidak mau kerjasama dengan 

LPSK 
• Harusnya LPSK ada di pengadilan 
• Ada nota kesepahaman dengan 

APH tentang perlindungan saksi 
dan korban 

Sistem Informasi 
• Aplikasi tidak digunakan 
• Aplikasi tidak updated, tidak 

usercentric, tidak memotong 
proses bisnis 

• Apakah IT bisa nyambung ke KL 
lain 

Efektivitas Kebijakan 
• Pemenuhan hak informasi 

kepada korban pasca inkracht 
• Pengembangan produk layanan 
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BAB 3 

RENCANA TINDAK LANJUT 

FGD Pusat 2 ini akan dilanjutkan ke tahap analisis penyusunan arsitektur kinerja 

dan FGD Kelompok Expert. Tujuan dari dilakukannya FGD Kelompok Expert ini adalah 

menghimpun pandangan atau perspektif dari para pakar berdasarkan pengalaman 

dan pengetahuan mereka agar Renstra dan Indeks dapat mengedepankan tujuan 

pemenuhan hak-hak terlindung. Selain itu, FGD Kelompok Expert ini juga dapat 

menghasilkan instrumen atau objek untuk indeks perlindungan saksi dan korban. 

Terlaksananya FGD Kelompok Expert ini diharapkan dapat memperkuat isu strategis 

untuk Renstra LPSK 2025-2029 dan rancangan instrumen/objek indeks perlindungan 

saksi dan korban. 
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LAMPIRAN 

1. Dokumentasi Kegiatan 

2. Bahan Paparan Narasumber 
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Lampiran I. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran II. Bahan Paparan Narasumber 
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